BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil dari pengujian ini membuktikan bahwa variabel
kompleksitas tugas tidak mempengaruhi pertimbangan audit yang
diambil auditor dalam menyelesaikan tugas auditnya. Artinya, seorang
auditor mampu menerima tugas yang banyak, berbeda-beda dan saling
terkait satu sama lain, namun tidak mempengaruhi pertimbangan audit
yang dibuat. Hasil tersebut bertolak belakang dari hipotesis yang
dikemukakan, namun hal ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Zulaikha (2006) dan Jamilah et al., (2007).

Hasil dari pengujian variabel tekanan ketaatan tidak
mempengaruhi pertimbangan audit yang diambil auditor dalam
menyelesaikan tugas auditnya. Auditor yang dihadapkan pada posisi
adanya perintah dari atasan dan klien untuk melakukan tindakan
menyimpang dari standart etika auditor. Hal ini, membuktikan bahwa
auditor junior memiliki keberanian untuk tidak mentaati perintah
atasan dan keinginan klien untuk melakukan tindakan menyimpang
dalam membuat pertimbangan untuk menyelesaikan tugas audit. Hasil
tersebut bertolak belakang dengan hipotesis yang dikemukakan, dan
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamilah et al., (2007).

Hasil pengujian variabel pengalaman audit berpengaruh

terhadap pertimbangan audit yang diambil auditor dalam
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menyelesaikan tugas auditnya. Besarnya pengalaman yang dimiliki
seorang auditor dapat memberikan pengaruh terhadap pertimbangan
audit yang dibuat. Pengalaman yang diterima auditor dalam
melakukan pemeriksaan laporan keuangan dapat berasal dari segi
lamanya waktu penyelesaian audit, maupun banyaknya penugasan
audit yang pernah dilakukan. Atau, pengalaman dapat diartikan
sebagai akumulasi dari gabungan kegiatan yang diperoleh dengan cara
berhadapan dan berinteraksi secara berulang-ulang.Hal ini, telah
sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, dan menunjukkan hasil
yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan Herliansyah dan
llyas (2006).

Hasil pengujian variabel pengetahuan auditor berpengaruh
terhadap pertimbangan audit yang diambil auditor dalam
menyelesaikan tugas auditnya. Hal ini, membuktikan bahwa
pengetahuan yang diterima seorang auditor dari adanya lembaga
pendidikan, seminar dan lokakarya dapat memberikan kontribusi
berupa pengetahuan dasar audit, audit komputer, masalah akuntansi,
spesifikasi industri, pengetahuan umum, dan pengetahuan atas suatu
pemecahan masalah dan cara penyelesaiannya. Hal tersebut, dinilai
mampu memberikan gambaran dasar bagai para auditor untuk
mengambil keputusan membuat pertimbangan audit. Hasil tersebut
sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan dan, menunjukkan hasil
yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan Mardisar dan Sari
(2007).
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5.2 Keterbatasan

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
dalam penelitian ini hanya dilakukan pada wilayah Surabaya,
sehingga untuk mendapatkan kesimpulan secara umum dibutuhkan
ruang lingkup yang lebih luas atau dengan menggunakan wilayah

diluar Surabaya.

5.3 Saran

Saran untuk penelitian berikutnya, hendaknya penelitian
berikutnya melakukan pengembangan penelitian dalam aspek ruang
lingkup dan penambahan variabel seperti, persuasi persepsi klien atau
dengan menggunakan sudut pandang klien untuk mengetahui
pengaruh terhadap pertimbangan audit. Persepsi klien dalam konsep
auditing terjadi apabila klien dengan jelas menyatakan suatu hasil
tertentu atau perlakuan akuntansi tertentu yang diinginkan dan auditor

berperilaku dengan cara konsisten sesuai keinginan klien itu.
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